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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis beberapa faktor melalui House’s Path Goal Theory 
dengan menjelaskan kebutuhan, kepuasan, dan  gaya kepemimpinan diduga memiliki pen-
garuh terhadap partisipasi anggota pada KUD Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif  dengan metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 4.283 anggota koperasi. Teknik pengambi-
lan sampel menggunakan proportional random sampling dengan rumus Slovin menghasilkan 
jumlah sampel sebanyak 98 anggota. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
statistik deskriptif  dan analisis regresi. Kesimpulan pada hasil penelitian ini bahwa kebutuhan, 
kepuasan, dan kepemimpinan memiliki pengaruh positif  dan signifikan terhadap partisipasi 
anggota pada KUD Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Saran yang diberikan pada penelitian 
ini yaitu pengurus dan karyawan harus lebih memperhatikan terhadap hal yang dibutuhkan 
dan diharapkan oleh anggota terhadap koperasi. Disamping itu, penelitian selanjutnya di-
harapkan dapat melakukan penyempurnaan dengan menambah variabel independen selain 
variabel independen yang digunakan pada penelitian ini.

Abstract  
The purpose of  this study is to analyze some of  these factors the House’s Path Goal Theory by explaining 
that need, satisfaction, and leadership style allegedly have a effect to member participation in Mojosongo 
KUD, Boyolali Regency. This study uses a quantitative approach with data collection methods using a 
questionnaire. The population in this study were 4,283 cooperative members. The sampling technique us-
ing proportional random sampling with the Slovin formula produces a total sample of  98 members. The 
data analysis method used is descriptive statistical analysis and regression analysis. The results showed 
that the need, satisfaction, and leadership simultaneously affect member participation. Partially needs 
have a positive effect to member participation, satisfaction has a positive effect on member participation, 
and leadership style also has a positive effect on member participation by. Conclusion on the research 
results This shows that need, satisfaction, and leadership style have a positive and significant relation-
ship to member participation at Mojosongo KUD, Boyolali Regency. Suggestions given in this study are 
management and employees must pay more attention to what is needed and expected by members of  the 
cooperative.On the other hand, future research is expected to make improvements by adding independent 
variables in addition to the independent variables used in this study.
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dalam perkembangannya.

Tabel 1. Jumlah Koperasi Aktif  di Jawa Ten-
gah

Tahun Jumlah Koperasi Aktif

2017 21.667

2018 13.460

2019 13.164

Sumber: Kementrian Koperasi UKM

Data yang dihimpun oleh Kementerian 
Koperasi dan UKM RI menunjukkan jumlah 
koperasi aktif  yang ada di Jawa Tengah seca-
ra time series 3 tahun. Pada tahun dasar 2017 
jumlah koperasi aktif  mencatat angka 21.667. 
Kemudian jumlah koperasi aktif  pada tahun 
2018 turun sebesar 8.207 dari tahun sebelum-
nya dan menjadi 13.460. Pada tahun 2019 
jumlah tersebut juga berkurang lagi 296 unit 
menjadi 13.164. Berpacu dari perubahan jum-
lah koperasi aktif  yang terus berkurang pada 
3 tahun terakhir maka menjadi dasar  peneliti 
melakukan penelitian ini. Pemerintah Provin-
si Jawa Tengah juga sempat membubarkan 
koperasi yang dinilai tidak aktif  sebesar 4.112 
koperasi. Menurut Gubernur Jawa Tengah 
Ganjar Pranowo, apabila tidak dibubarkan 
hal tersebut akan memengaruhi kondisi kope-
rasi keseluruhan di Tanah Air (solopos.com, 
2019).

Salah satu jenis koperasi berdasarkan 
letak geografis anggotanya adalah Koperasi 
Unit Desa atau sering disebut KUD. Koperasi 
Unit Desa adalah suatu Koperasi serba usaha 
yang beranggotakan penduduk desa dan ber-
lokasi di daerah pedesaan, daerah kerjanya 
biasanya  mencakup satu wilayah kecamatan 
(kud.co.id, 2016). Ganjar Pranowo melalui 
Humas Jateng 2018 menyampaikan, bahwa 
saat ini banyak KUD di wilayah Jawa Tengah 
yang mati suri atau tidak berkembang seperti 
yang diharapkan, yakni membantu memenu-
hi kebutuhan petani. Selain itu, beliau menilai 
keberadaan KUD sangat diperlukan dalam 
memberdayakan masyarakat desa (jatengprov.
go.id, 2018).

pendahuluan

Menurut UU No. 25/1992 tentang 
perkoperasian, “Koperasi merupakan badan 
usaha yang beranggotakan orang seorang atau 
badan hukum koperasi, dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi se-
kaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang 
berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Ber-
dasarkan pengertian tersebut yang dimaksud 
dengan koperasi merupakan wujud perekono-
mian Indonesia yang disusun sebagai usaha 
bersama berdasar atas asas kekeluargaan. 
Adanya koperasi telah dirasakan manfaatnya 
oleh sebagian masyarakat terutama bagi me-
reka menjadi bagian dari anggota, memiliki 
tujuan, dan kebutuhan yang sama. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Krisnamukhti (2002: 
3) yang menyatakan ada tiga bentuk eksisten-
si koperasi bagi masyarakat, yaitu: Pertama, 
koperasi dipandang sebagai lembaga yang 
menjalankan suatu kegiatan usaha tertentu, 
dan kegiatan usaha tersebut diperlukan oleh 
masyarakat. Kedua, koperasi telah menjadi 
alternatif  bagi lembaga usaha lain. Ketiga, 
koperasi menjadi organisasi yang dimiliki 
oleh anggotanya. Rasa memiliki ini dinilai 
telah menjadi faktor utama yang menyebab-
kan koperasi mampu bertahan pada berbagai 
kondisi sulit, yaitu dengan mengandalkan lo-
yalitas anggota dan kesediaan anggota untuk 
bersama-sama koperasi menghadapi kesulitan 
tersebut.

Keikutsertaan anggota (partisipasi ang-
gota) dalam memanfaatkan koperasi sangat 
dibutuhkan oleh koperasi karena partisipasi 
anggota mempunyai peran yang cukup besar 
terhadap pertumbuhan dan kemajuan kopera-
si. Partisipasi anggota merupakan salah satu 
wujud peran serta anggota dalam koperasi. 
Kunci keberhasilan koperasi antara lain ter-
letak pada partisipasi anggota (Jajang, 2004: 
1). Sehingga dari penjelasan tersebut  dapat 
dikatakan bahwa partisipasi anggota sangat 
penting karena menjadi tolok ukur dalam ke-
berhasilan koperasi karena anggota juga seba-
gai pemilik koperasi berperan sangat penting 
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Tabel 2. Anggota KUD Aktif  di Jawa Tengah  

Nama Kud Jumlah Anggota

Banyumanik Semarang 522
Mintorogo Demak 520
Selo Boyolali 791
Mojosongo Boyolali 4.283
Gemi Tani Klaten 3.547
Masaran Sragen 2.384

Sumber: Data sekunder diolah, 2020

Berdasarkan data yang dihimpun dari 
Kementerian Koperasi dan UKM RI menun-
jukkan beberapa koperasi aktif  yang ada di 
Jawa Tengah dengan jumlah anggota yang ter-
gabung. Data Tabel 2 tersebut mencatat bah-
wa KUD Mojosongo Boyolali memiliki jum-
lah anggota terbanyak daripada lainnya. Hal 
ini menjadi alasan peneliti mengambil subjek 
penelitian pada KUD Mojosongo dengan 
memiliki kelebihan dari segi jumlah anggota 
paling banyak dibandingkan dengan koperasi 
unit desa lainnya. Koperasi Unit Desa Mojos-
ongo merupakan salah satu dari koperasi yang 
masih bertahan hingga saat ini. Koperasi ini 
berdiri pada tahun 1961, dan sudah berumur 
58 tahun hingga saat ini. Koperasi ini memi-
liki spesialis produsen susu karena mayoritas 
anggotanya sebagai peternak sapi. Walaupun 
beberapa koperasi lain jumlah anggotanya 
sudah berkurang secara signifikan dan meng-
hambat kehidupan koperasi ternyata hal terse-
but tidak serta merta dialami oleh KUD Mojo-
songo. Data menunjukkan hingga tahun 2019 
jumlah anggota KUD Mojosongo tercatat se-
besar 4.283 anggota. Angka ini mematahkan 
argumen bahwa semakin berjalannya waktu 
eksistensi koperasi semakin menurun dengan 
dilihat data koperasi aktif  yang ada di Jawa 
Tengah selalu mengalami penurunan setiap 
tahunnya. KUD Mojosongo membuktikan 
bahwa mereka masih bisa menjaga eksistensi 
koperasi justru meningkatkannya. Selain itu 
koperasi tersebut banyak meraih prestasi anta-
ra lain, menjadi juara tingkat nasional, KUD 
teladan nasional, KUD mandiri inti, koperasi 
berprestasi tingkat nasional, dan koperasi ter-
baik tingkat nasional.

Tabel 3. Penghasilan KUD Mojosongo

Tahun Jumlah Penghasilan di Semua Unit

2017 Rp. 58.024.270.000

2018 Rp. 51.703.538.655

2019 Rp. 46.130.669.630

Sumber: Data Sekunder diolah, 2020

Sumber pendapatan koperasi berasal 
dari usaha dan jasa yang dimanfaatkan juga 
secara langsung oleh anggota. Partisipasi 
anggota adalah keikutsertaan anggota ses-
uai dengan peran gandanya sebagai pemilik 
sekaligus sebagai pelanggan (Hanel, 2005). 
Partisipasi anggota juga ikut berperan dalam 
menciptakan angka pendapatan koperasi, 
seperti contoh anggota membeli kebutuhan 
rumah tangga pada unit Waserda, kemudian 
anggota membayar tagihan ke jasa PPOB, 
anggota melakukan simpan pinjam uang, dll. 
Seperti yang dijelaskan oleh R.S. Soeriaatm-
adja (mantan Kepala Direktorat Perekono-
mian Rakyat) melalui Kompas (2020) bahwa 
koperasi adalah suatu badan usaha yang se-
cara sukarela dimiliki dan dikendalikan oleh 
anggota yang adalah juga pelanggannya dan 
dioperasikan oleh mereka dan untuk mereka 
atas dasar nirlaba atau dasar biaya.

Menurut Undang-Undang Nomor 17 
Tahun 2012 terdapat 4 jenis koperasi antara 
lain, koperasi konsumen, koperasi produsen, 
koperasi jasa, dan koperasi simpan pinjam. 
KUD Mojosongo mencakup ke semua 4 jenis 
koperasi yang disebutkan di atas. Salah satu 
contoh jenis koperasi konsumen yaitu dibuk-
tikan adanya unit Waserda pada koperasi ini. 
Koperasi konsumen merupakan jenis koperasi 
yang menyelenggarakan kegiatan usaha pelay-
anan di bidang penyediaan barang kebutuhan 
anggota dan non anggota. Maka, jika dikait-
kan dengan variabel kebutuhan, semakin ren-
dah angka pendapatan koperasi maka sema-
kin rendah pula tingkat kebutuhan anggota 
terhadap partisipasi dalam berkoperasi.

	 Terdapat berbagai macam kebutuhan 
anggota dibuktikan dengan adanya banyak 
jenis unit yang didirikan di KUD Mojosongo 
dari segi usaha dagang maupun jasa. Tidak 
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sedikit pula anggota request barang untuk 
disediakan di koperasi sehingga anggota send-
iri dapat membeli barang sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Hal lain yang berpengaruh terha-
dap partisipasi anggota adalah tingkat kepua-
san. Westbrook dan Reilly (Tjiptono, 2005) 
mengemukakan bahwa kepuasan merupakan 
respon emosional konsumen terhadap pen-
galaman yang berkaitan dengan produk dan 
jasa yang dibeli. Ketika anggota mendapatkan 
kepuasan saat bergabung pada koperasi maka 
akan membuatnya aktif  dan partisipatif  di 
koperasi tersebut. Sebaliknya apabila anggota 
mendapatkan ketidakpuasan saat bergabung 
pada koperasi membuat anggota tersebut eng-
gan berpartisipasi dalam koperasi.

	 Berdasarkan indikator Kepuasan 
menurut Kotler dan Keller (2009:138), ter-
dapat 3 dimensi untuk mengukur kepuasan 
pelanggan antara lain: (1) membeli lagi, (2) 
membeli produk lain dari perusahaan yang 
sama, dan (3) menciptakan Word-of-Mouth 
atau merekomendasikan atau getok tular. 
Peneliti telah melakukan observasi kepada 
pengurus unit Waserda, dan manajer untuk 
mengukur tingkat kepuasan anggota terha-
dap KUD Mojosongo sehingga tercipta data 
penghasilan. Berdasarkan data menyatakan 
bahwa anggota sering datang kembali ke unit 
Waserda untuk membeli barang yang dibu-
tuhkan atau seperti pada indikator nomor (1) 
dan mereka juga menggunakan unit lain yang 
ada di KUD Mojosongo untuk memenuhi 
kebutuhannya, seperti membayar tagihan ke 
unit PPOB, menggunakan jasa simpan pin-
jam, menggunakan unit Persusuan, dll seperti 
pada indikator nomor (2). Diungkapkan juga 
melalui pengurus unit Waserda, mereka juga 
beberapa kali memberikan usulan kepada unit 
Waserda untuk menjual barang yang mereka 
butuhkan dan tidak ada di toko seperti pada 
indikator nomor (3). Apabila dilihat dari 
manajer merasa bahwa anggota sudah cukup 
puas tergabung sebagai anggota dilihat dari 
anggota tidak banyak yang memberikan kritik 
maupun saran secara langsung maupun tidak 
langsung. Hal tersebut menjadi fenomena dan 
sebagai ukuran tingkat Kepuasan terhadap 

partisipasi anggota KUD Mojosongo. 
Tujuan penelitian ini untuk menga-

nalisis beberapa faktor melalui House’s Path 
Goal Theory dengan menjelaskan kebutuhan, 
kepuasan, dan kepemimpinan diduga memi-
liki pengaruh terhadap partisipasi anggota 
pada KUD Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
Berdasarkan beberapa data dan fenomena di 
atas, dapat dikaitkan dengan House’s Path 
Goal Theory yang mendeskripsikan bahwa, 
seorang pemimpin dapat memotivasi para 
pengikut (anggota) untuk masuk dalam ke-
lompok dan mencapai tujuan organisasi serta 
jenis perilaku pemimpin dapat memotivasi 
pengikut (anggota) untuk produktif  di dalam-
nya, seperti memenuhi kebutuhan anggota 
dan memberikan rasa kepuasan kepada ang-
gota. Untuk memenuhi kebutuhan seseorang 
akan rela melakukan sesuatu atau tergabung 
dalam sesuatu hal. Dari hal ini apabila kop-
erasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
sekitar atau sasaran anggota, dapat dipastikan 
akan banyak masyarakat yang ikut berpartisi-
pasi ke dalam koperasi karena merasa kebu-
tuhannya terpenuhi ketika bergabung di kop-
erasi. 

Path Goal theory (teori jalur tujuan) 
merupakan sebuah teori organisasi yang 
telah dikembangkan unt¬¬uk menjelaskan 
bagaimana perilaku seorang pemimpin mem-
pengaruhi kepuasan dan kinerja bawahannya. 
Teori ini pertama kali diungkapkan oleh Ev-
ans (1970) dan House (1971). House (1971) 
memformulasikan teori ini dengan versi yang 
lebih teliti dengan menyertakan variabel situa-
sional. Teori tersebut semakin dimurnikan 
oleh beberapa penulis seperti; House dan 
Mitchell (1974; dan House (1996). Menurut 
model ini, pemimpin menjadi efektif  karena 
efek positif  yang mereka berikan terhadap 
motivasi para pengikut, kinerja dan kepuasan. 
Teori ini dianggap sebagai path-goal karena 
terfokus pada bagaimana pemimpin mem-
pengaruhi persepsi dari pengikutnya tentang 
tujuan pekerjaan, tujuan pengembangan diri, 
dan jalur yang dibutuhkan untuk mencapai tu-
juan (Ivancevich, dkk, 2007:205).



Doni Dwi Nova & Wijang Sakitri / EEAJ 10 (1) (2021) 101-115

105

Model kepemimpinan jalur tujuan (path 
goal) menyatakan pentingnya pengaruh pe-
mimpin terhadap persepsi bawahan mengenai 
tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan 
jalur pencapaian tujuan. Model kepemimpi-
nan ini dipopulerkan oleh Robert House yang 
berusaha memprediksi keefektifan kepemimp-
inan dalam berbagai situasi.

Gambar 1. House’s Path Goal Theory
Sumber: Oksana Nikolaevna PennState

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelas-
kan bahwa Goal Achievement  sebagai tujuan 
akhir diasumsikan sebagai keberhasilan suatu 
koperasi yaitu dari segi productivity (partisi-
pasi anggota). Goal Achievement  dapat ter-
bentuk disebabkan faktor Leader Style (gaya 
kepemimpinan) dan faktor Characteristics of  
Followers yang di dalamnya berisi Amount 
of  experience (sebagai bentuk kepuasan) serta 
Needs (kebutuhan) yang dihadapi oleh ang-
gota. Sehingga teori tersebut dapat dimun-
culkan variabel kebutuhan, kepuasan, dan  
kepemimpinan yang akan mempengaruhi 
partisipasi anggota. Berkaitan dengan hal itu 
peneliti mengambil tiga variabel independen 
untuk mengukur pengaruhnya terhadap varia-
bel dependen.

Seseorang akan melakukan suatu tinda-
kan untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk 
bergabung pada suatu wadah atau organisasi. 
Salah satu tujuan koperasi adalah menye-
diakan apa yang dibutuhkan oleh anggota. Se-
makin lengkap koperasi menyediakan kebutu-
han anggota maka akan semakin banyak pula 
tingkat partisipasi yang dihasilkan. Selain itu 
pada House’s Path Goal Theory oleh Evans 
(1970) dan House (1971) menjelaskan bahwa 

pemenuhan kebutuhan akan menghasilkan 
goal achievement atau dalam hal ini sebagai 
tingkat partisipasi anggota yang tinggi. Kepua-
san merupakan perasaan senang atau kecewa 
seseorang yang timbul karena membanding-
kan kinerja yang dipersiapkan produk (atau 
hasil) terhadap ekspektasi mereka (Kotler dan 
Keller : 2008). Seorang anggota akan merasa 
senang apabila mendapatkan kepuasan oleh 
adanya koperasi, dampak positifnya akan 
tercipta loyalitas. Selain itu seiring berjalan-
nya waktu meningkatkan brand terbentuk 
dari rekomendasi anggota yang merasa puas 
dan senang oleh adanya koperasi. Sehingga 
hal tersebut apabila berlangsung secara terus 
menerus maka akan meningkatkan partisipasi 
anggota.

Suatu koperasi dapat dikatakan sukses 
salah satunya berasal dari faktor pemimpin. 
Pemimpin adalah seorang yang memengaruhi 
orang lain untuk mencapai sasaran (Thomas 
& Scott : 2009). Seorang atasan, manajer, pe-
mimpin dan karyawan yang memiliki gaya 
kepemimpinan baik untuk diterapkan pada 
koperasi maka akan tercipta hasil yang baik 
pula bagi koperasi. Gaya kepemimpinan pada 
koperasi erat kaitannya dengan partisipasi 
anggota, karena dengan konsep-konsep efek-
tif  yang dimiliki oleh pemimpin maka akan 
meningkatkan kesuksesan koperasi dilihat 
dari sisi pendapatan, aset, serta partisipasi 
anggotanya.

 
METODE

Penelitian ini tergolong pada jenis pene-
litian ex post facto. Menurut Dr. Widarto 
M.Pd. (2013) penelitian ex post facto meru-
pakan penelitian yang bertujuan menemukan 
penyebab yang memungkinkan perubahan 
perilaku, gejala atau fenomena yang disebab-
kan oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-hal 
yang menyebabkan perubahan pada variabel 
bebas yang secara keseluruhan sudah terjadi. 
Penelitian ex post facto secara metodologis 
merupakan penelitian eksperimen yang juga 
menguji hipotesis tetapi tidak memberikan 
perlakuan-perlakuan tertentu karena ses-
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uatu sebab kurang etis untuk memberikan 
perlakuan atau memberikan manipulasi. Bi-
asanya karena alasan etika manusiawi, atau 
gejala/peristiwa tersebut sudah terjadi dan 
ingin menelusuri faktor-faktor penyebabnya 
atau hal-hal yang mempengaruhinya. Kemu-
dian dilihat dari pendekatannya penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan sesuai dengan eksplanasi 
ilmu jenis penelitian ini penelitian kausali-
tas. Penelitian kausalitas adalah penelitian 
yang ingin mencari penjelasan dalam bentuk 
hubungan sebab-akibat (cause-effect) antar 
beberapa konsep atau beberapa variabel atau 
beberapa strategi yang dikembangkan dalam 
manajemen. Populasi dari penelitian ini 
adalah anggota Koperasi Unit Desa (KUD) 
Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Alasan 
peneliti mengambil populasi tersebut karena 
dianggap populasi tersebut paling objektif  
sesuai dengan judul penelitian yang diangkat 
mengenai Partisipasi Anggota, oleh karena 
itu peneliti mengambil populasi langsung dari 
anggota koperasi tersebut. Untuk jumlah ang-
gota Koperasi Unit Desa Mojosongo sendiri 
tercatat sebagai berikut:

Tabel 4. Jumlah Anggota KUD Mojosongo

No Desa Tahun 2019

1. Madu 279

2. Singosari 628

3. Tambak 341

4. Kr. Nongko 389

5. Manggis 404

6. Jurug 550

7. Kemiri 767

8. Butuh 426

9. Mojosongo 499
Jumlah 4.283

Sumber : Data primer diolah, 2020

Peneliti menggunakan sampling dengan 
Teknik Slovin dalam Sugiyono (2015:87). Ala-
san penelitian menggunakan Rumus Slovin 
adalah karena dalam penarikan/penggunaan 
sampel jumlahnya harus representative, agar 

hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan 
perhitungannya pun tidak memerlukan tabel 
jumlah sampel, namun tetap dapat dilakukan 
dengan perhitungan sederhana. Berdasarkan 
perhitungan, sampel minimal yang harus di-
gunakan adalah 97,7 (dibulatkan 98). Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sistem stratified sampling. 
Sistem stratified sampling adalah teknik sam-
pling di mana semua orang dibagi ke dalam 
“strata” (kelompok atau kategori), lalu ke 
dalam setiap kategori tersebut sampel yang 
sistematik dipilih (Ferdinand, 2014:178). Cara 
pengambilan sampling ini didasarkan pada 
populasi penelitian pada anggota KUD Mojo-
songo yang memiliki kelompok atau kategori 
desa sebanyak 9 desa dengan pembagian seb-
agai berikut:

Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian

No Desa Sampel

1. Madu 6

2. Singosari 14

3. Tambak 8

4. Kr. Nongko 9

5. Manggis 9

6. Jurug 13

7. Kemiri 18

8. Butuh 10

9. Mojosongo 11

Jumlah 98

Sumber : Data primer diolah, 2020

Penelitian ini dilakukan untuk men-
getahui pengaruh kebutuhan, kepuasan, dan 
gaya kepemimpinan terhadap partisipasi ang-
gota KUD Mojosongo. Variabel independen 
dalam penelitian meliputi Kebutuhan, Kepua-
san, dan  Gaya Kepemimpinan. Adapun vari-
abel dependennya yaitu Partisipasi Anggota. 
Penelitian ini menguji mengenai pemenuhan 
kebutuhan anggota saat bergabung menjadi 
anggota KUD Mojosongo melalui beberapa 
indikator oleh teori Maslow. Indikator yang 
diusung pada teori Maslow diduga erat kai-
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tannya dengan kebutuhan sehari-hari daripa-
da anggota ke KUD Mojosongo. Responden 
akan menilai apakah kebutuhan-kebutuhan 
mereka sudah terpenuhi sejak bergabung 
menjadi anggota koperasi melalui indikator 
Maslow.

Kepuasan menjadi alasan penting ang-
gota tetap bertahan untuk bergabung pada ko-
perasi. Diperlukan pengujian tingkat kepua-
san anggota ketika bergabung pada KUD 
Mojosongo melalui indikator kepuasan dari 
Kotler dan Keller. Pada pengujian ini ang-
gota diasumsikan sebagai pelanggan yang 
dapat menilai kinerja koperasi yang diberi-
kan kepada mereka. Pemimpin merupakan 
struktur tertinggi pada suatu organisasi ter-
masuk koperasi. Sehingga tingkat keberhasi-
lan dalam meningkatkan partisipasi anggota 
KUD Mojosongo salah satu faktornya adalah 
diakibatkan dari gaya kepemimpinan dari-
pada pemimpin atau pengurus. Responden 
akan menilai seberapa baik dan efektif  gaya 
kepemimpinan yang diadopsi oleh pengurus 
KUD Mojosongo selama ini. Tingkat partisi-
pasi anggota KUD Mojosongo menjadi salah 
satu latar belakang permasalahan baik yang 
didapatkan pada penelitian ini. Ada beberapa 
indikator yang akan dikupas untuk meneliti 
mengenai variabel partisipasi anggota. Jika se-
bagian besar anggota koperasi sudah menun-
aikan kewajiban dan melaksanakan hak secara 
bertanggung jawab, maka partisipasi anggota 
koperasi yang bersangkutan sudah dikatakan 
baik. 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen 
penelitian ini dilakukan dengan penyebaran 
angket kepada 30 responden. Hasil perhitun-
gan uji validitas variabel Kebutuhan terdapat 
4 item pernyataan yang tidak valid sehingga 
hanya 13 pernyataan yang dapat digunakan 
dalam pengambilan data. Uji validitas varia-
bel Kepuasan terdapat 1 item pernyataan yang 
tidak valid sehingga hanya 9 pernyataan yang 
dapat digunakan dalam pengambilan data. 
Hasil uji validitas variabel Kepemimpinan 
terdapat 4 item pernyataan yang tidak valid 
sehingga hanya 11 pernyataan yang dapat di-
gunakan dalam pengambilan data. Kemudian 

perhitungan uji validitas variabel Kepuasan 
terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid 
sehingga hanya 9 pernyataan yang dapat di-
gunakan dalam pengambilan data. Hasil uji 
reliabilitas dari variabel kebutuhan, kepuasan, 
gaya kepemimpinan, dan partisipasi anggota 
menghasilkan angka diatas Cronbach Alpha 
yang disyaratkan sehingga semua variabel din-
yatakan reliabel. Teknik pengolahan dan anal-
isis data yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu menggunakan analisis statistik deskrip-
tif, uji asumsi klasik yang meliputi uji normal-
itas, uji linearitas, uji multikolinieritas, dan uji 
heteroskedastisitas, kemudian uji analisis re-
gresi linier berganda, uji hipotesis penelitian, 
dan uji analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan angket 
atau kuesioner dengan skala likert 1-5. Setiap 
responden berhak menjawab atau menang-
gapi setiap item pertanyaan. Jawaban atau 
tanggapan responden tersebut kemudian dio-
lah menggunakan analisis statistik deskriptif  
dengan program IBM SPSS for windows versi 
26. Analisis ini bertujuan untuk mendapat-
kan gambaran mengenai jawaban responden 
terkait variabel-variabel yang diteliti yakni ke-
butuhan, kepuasan, kepemimpinan, dan par-
tisipasi anggota KUD Mojosongo Kabupaten 
Boyolali. Data penelitian masing-masing vari-
abel dideskripsikan dalam bentuk deskriptif  
persentase.

Variabel kebutuhan dalam penelitian 
ini terdiri dari lima indikator yaitu kebutuhan 
fisiologis, rasa aman, pengakuan, sosial, dan 
aktualisasi diri. menurut persepsi anggota me-
miliki kebutuhan yang sangat tinggi (sangat 
setuju) dengan persentase 40,82%, anggota 
yang memiliki kebutuhan tinggi persentase 
sebesar 55,10% dan anggota yang memiliki 
Kebutuhan sedang dengan persentase 4,08%. 
Secara keseluruhan anggota memiliki Kebutu-
han tinggi terhadap KUD Mojosongo. Hal ini 
dapat dilihat dari rata-rata jawaban anggota 
sebesar 31,45 yang termasuk dalam kriteria 
tinggi (setuju).
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Variabel kepuasan juga menunjukkan 
hasil positif  karena rata-rata resonden setu-
ju jika KUD Mojosongo sudah memenuhi 
kepuasan mereka. Menurut persepsi anggota 
memiliki kepuasan yang sangat tinggi (san-
gat setuju) dengan persentase 12,24%, ang-
gota yang memiliki kepuasan tinggi persen-
tase sebesar 59,18%, anggota yang memiliki 
kepuasan sedang dengan persentase 24,49%, 
dan anggota yang memiliki kepuasan rendah 
dengan persentase 4,08%. Secara keseluruhan 
anggota memiliki kepuasan tinggi terhadap 
KUD Mojosongo. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata jawaban anggota sebesar 33,45 yang 
termasuk dalam kriteria tinggi (setuju).

Variabel kepemimpinan menunjukkan 
hasil yang positif  pula dengan ditujukkan 
bahwa rata-rata responden setuju jika kepe-
mimpinan pengurus di KUD Mojosongo su-
dah baik. Menurut persepsi anggota memiliki 
penilaian kepemimpinan yang sangat tinggi 
(sangat setuju) dengan persentase 24,49%, 
anggota yang menilai kepemimpinan tinggi 
persentase sebesar 56,12%, anggota yang me-
nilai kepemimpinan sedang dengan persen-
tase 18,37%, dan anggota yang menilai kepe-
mimpinan rendah dengan persentase 1,02%. 
Secara keseluruhan anggota menilai kepe-
mimpinan pengurus KUD Mojosongo baik. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata jawaban 
anggota sebesar 43,10 yang termasuk dalam 
kriteria tinggi (setuju).

Partisipasi anggota menunjukkan hasil 
yang positif  dengan ditunjukkan bahwa rata-
rata responden setuju jika partisipasi anggota 
di KUD Mojosongo sudah baik. persepsi 
anggota memiliki penilaian partisipasi ang-
gota yang sangat tinggi (sangat setuju) den-
gan persentase 12,24%, anggota yang menilai 
partisipasi anggota tinggi persentase sebesar 
53,06%, anggota yang menilai partisipasi ang-
gota sedang dengan persentase 33,67%, dan 
anggota yang menilai kepemimpinan rendah 
dengan persentase 1,02%. Secara keseluru-
han anggota menilai partisipasi anggota KUD 
Mojosongo baik. Hal ini dapat dilihat dari 
rata-rata jawaban anggota sebesar 33,62 yang 
termasuk dalam kriteria tinggi (setuju).

Uji Normalitas bertujuan untuk menge-
tahui apakah data memiliki distribusi  normal 
atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus Kolmogorov-
Smirnov. Rumus tersebut menunjukkan apak-
ah residual terdistribusi normal atau tidak. 
Perhitungan rumus Kolmogorov-Smirnov 
dibantu dengan menggunakan IBM SPSS for 
windows versi 26. Dasar pengambilan keputu-
san adalah nilai probabilitas, yaitu jika nilain-
ya lebih besar dari 0,05 maka data penelitian 
ini berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 
4.22 diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,106. Nilai signifikan 0, 106 > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data residual meru-
pakan berdistribusi normal. 

Uji linearitas digunakan untuk melihat 
apakah spesifikasi model yang digunakan su-
dah benar atau tidak. Dengan uji linieritas akan 
diperoleh informasi apakah model empiris se-
baiknya linear, kuadrat, atau kubik (Ghozali, 
2011:166). Dasar pengambilan keputusan dari 
uji ini dapat dilihat dari nilai signifikansi pada 
kolom Linearity dalam tabel ANOVA. Varia-
bel dikatakan mempunyai hubungan linear 
apabila signifikansi < 0,05. Nilai signifikansi 
pada linearity untuk Kebutuhan  adalah 0,000. 
Karena nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari  
0,05 maka dapat dikatakan bahwa Kebutu-
han terhadap partisipasi anggota KUD Mo-
josongo terdapat hubungan yang linear. Nilai 
signifikansi pada linearity untuk Kepuasan 
adalah 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari  0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa kepuasan anggota terhadap partisipasi 
anggota KUD Mojosongo terdapat hubungan 
yang linear. Nilai signifikansi pada linearity 
untuk Kepemimpinan adalah 0,000. Karena 
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari  0,05 
maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan 
terhadap partisipasi anggota KUD Mojoson-
go terdapat hubungan yang linear.

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan ad-
anya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 
2011:105). nilai tolerance dari Kebutuhan 
(X1) adalah 0,286, Kepuasan (X2) nilai toler-
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ance adalah 0,392, dan Kepemimpinan (X3) 
nilai tolerance 0,391. Nilai VIF Kebutuhan 
(X1) adalah 3,494,  Kepuasan (X2) nilai VIF 
adalah 2,550, dan Kepemimpinan nilai VIF 
adalah 2,558. Hasil analisis tersebut menun-
jukkan nilai VIF dari X1, X2, dan X3 lebih ke-
cil dari 10 dan nilai tolerance X1, X2, dan X3 
lebih besar dari 0,10. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi tidak terjadi mul-
tikolinieritas antar variabel Kebutuhan (X1), 
Kepuasan (X2), dan Kepemimpinan (X3) ke-
tika Partisipasi Anggota (Y) sebagai variabel 
dependen, sehingga analisis data dapat dilan-
jutkan.

Model regresi yang baik merupakan 
model regresi yang tidak mengalami hetero-
skedastisitas. Uji heteroskedastisitas sendiri 
digunakan untuk menguji apakah dalam re-
gresi terjadi ketidaksamaan variance dari re-
sidual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2013:139). Uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat dari gambar Multivariate Stan-
dardize Scatterplot dan Uji Glejser melalui 
program IBM SPSS for windows versi 26. 
Model yang bebas dari heterokedastisitas, me-
miliki grafik scatterplot dengan pola titik-titik 
yang menyebar. Berdasarkan Tabel 6 hasil uji 
heteroskedastisitas dengan uji Glejser menun-

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas Uji Glejser

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) ,163 1,253 ,130 ,897

Kebutuhan ,040 ,040 ,186 ,988 ,326

Kepuasan -,038 ,056 -,111 -,691 ,491

Kepemimpinan ,028 ,041 ,109 ,677 ,500

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 4,403 2,027 2,172 ,032

Kebutuhan ,314 ,065 ,493 4,797 ,000

Kepuasan ,201 ,090 ,196 2,231 ,028

Kepemimpinan ,172 ,066 ,229 2,608 ,011

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 8. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

 Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 1631,066 3 543,689 79,117 ,000b

Residual 645,964 94 6,872

Total 2277,031 97

a. Dependent Variabel: Partisipasi Anggota

b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kepuasan, Kebutuhan

Sumber: Data primer diolah, 2020
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jukkan bahwa nilai signifikansi variabel ke-
butuhan sebesar 0,326, variabel kepuasan 
sebesar 0,491, variabel kepemimpinan sebesar 
0,500. Hal tersebut menunjukkan nilai sig dari 
masing-masing variabel dalam penelitian ini 
lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dari uji Glejser model regresi dalam penelitian 
ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda dilaku-
kan untuk mengetahui sejauh mana variabel 
independen mempunyai pengaruh variabel 
dependen. Berdasarkan Tabel 7 maka dapat 
dibentuk persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut:

Y = 4,403 + 0,314X1 + 0,201X2 + 0,172X3
Uji parsial atau uji t merupakan suatu 

pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
koefisien regresi (dari masing-masing variabel 
independen) signifikan atau tidak. Dengan 
melakukan uji t dapat diketahui seberapa jauh 
variabel independen mempengaruhi variabel 
dependen. Dalam penelitian ini uji t dilaku-
kan dengan melihat signifikansi t dari mas-
ing-masing variabel dengan signifikansi level 
0,05 (a=5%). Variabel X1 mempunyai  thitung 

yakni 4,797 dengan t
tabel

= 1,661. Jadi t
hitung 

> 
t

tabel
 dapat disimpulkan bahwa variabel X1 

memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif  

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 4,403 2,027 2,172 ,032

Kebutuhan (X1) ,314 ,065 ,493 4,797 ,000

Kepuasan (X2) ,201 ,090 ,196 2,231 ,028

Kepemimpinan (X3) ,172 ,066 ,229 2,608 ,011

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 10. Uji Parsial (Uji t)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 ,846a ,716 ,707 2,621

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kepuasan, Kebutuhan

b. Dependent Variabel: Partisipasi Anggota

Sumber: Data primer diolah, 2020

Tabel 11. Uji Determinasi Parsial (Uji r2)

Coefficientsa

Model t Sig.
Correlations Collinearity Statistics

Zero-order Partial Part Tolerance VIF
Constant 2,172 ,032

Kebutuhan 4,797 ,000 ,820 ,443 ,264 ,286 3,494

Kepuasan 2,231 ,028 ,729 ,224 ,123 ,392 2,550

Kepemimpinan 2,608 ,011 ,740 ,260 ,143 ,391 2,558

a. Dependent Variabel: Partisipasi Anggota

Sumber: Data primer diolah, 2020
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menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai 
hubungan yang searah dengan Y. Variabel X2 
mempunyai t

hitung
 yakni 2,231 dengan t

tabel 
= 

1,661. Jadi t
hitung

 > ttabel dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 memiliki kontribusi ter-
hadap Y. Nilai t positif  menunjukkan bahwa 
variabel X1 mempunyai hubungan yang sear-
ah dengan Y. Variabel X2 mempunyai t

hitung 

yakni 2,231 dengan t
tabel

 = 1,661. Jadi t
hitung 

> t
tabel

 dapat disimpulkan bahwa variabel X2 
memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t positif  
menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai 
hubungan yang searah dengan Y. Variabel X3 
mempunyai thitung yakni 2,608 dengan t

tabel 
= 

1,661. Jadi t
hitung

 > t
tabel

 dapat disimpulkan bah-
wa variabel X3 memiliki kontribusi terhadap 
Y. Nilai t positif  menunjukkan bahwa variabel 
X3 mempunyai hubungan yang searah den-
gan Y. 

Koefisien determinan simultan digunak-
an untuk mengukur besarnya kontribusi varia-
bel kebutuhan, kepuasan, dan kepemimpinan 
terhadap partisipasi anggota secara simultan 
atau bersama. Besarnya kontribusi dapat dik-
etahui dengan melihat nilai koefisien determi-
nan dalam tabel “Model Summaryb” kolom 
R Square, nilai R Square (R2) tersebut diubah 
ke dalam bentuk persentase. Berdasarkan Ta-
bel 10 diketahui nilai R Square (R2) = 0,716 
dipresentasikan menjadi 71% artinya variabel 
kebutuhan, kepuasan, dan kepemimpinan 
secara bersama-sama atau secara simultan 
mempengaruhi partisipasi anggota 71% dan 
sisanya 29% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak ada dalam penelitian ini.

Koefisien determinasi parsial (r2) digu-
nakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 
yang diberikan oleh masing-masing variabel 
kebutuhan, kepuasan, dan kepemimpinan 
terhadap partisipasi anggota. Besarnya kontri-
busi variabel independen secara parsial dapat 
diketahui dengan melihat nilai koefisien de-
terminasi dalam kolom kolom (Correlations 
- Parsial) dengan perhitungan sebagai berikut:

N = (Correlations - Parsial)2 x 100%. 
Sehingga ditemukan hasil variabel kebutuhan 
secara parsial mempengaruhi partisipasi ang-
gota sebesar 19,6%. Variabel kepuasan secara 

parsial mempengaruhi partisipasi anggota 
sebsar 5%. Variabel kepemimpinan secara 
parsial mempengaruhi partisipasi anggota 
sebesar 6,8%.

Pengaruh Kebutuhan terhadap Partisipasi 
Anggota

Hasil analisis regresi menunjukkan 
koefisien regresi variabel Kebutuhan bernilai 
positif  yaitu 0,314 terhadap partisipasi ang-
gota. Hasil uji parsial (t) menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan 
nilai tersebut < 0,05 yang berarti bahwa H1 
diterima. Besarnya pengaruh secara parsial 
Kebutuhan terhadap partisipasi anggota KUD 
Mojosongo Kabupaten Boyolali yang dilihat 
dari perhitungan koefisien determinasi parsial 
(r2) adalah 19,6%. Kebutuhan memiliki pen-
garuh tertinggi dibandingkan kebutuhan dan 
kepemimpinan karena kebutuhan sejatinya 
menjadi alasan yang paling utama dirasa-
kan oleh anggota untuk berpartisipasi dalam 
KUD Mojosongo. Selain itu hal tersebut me-
nunjukkan bahwa kebutuhan memiliki kont-
ribusi yang besar terhadap peningkatan parti-
sipasi anggota dikarenakan individu dengan 
kebutuhan yang tinggi akan melihat koperasi 
dan mempunyai pandangan bahwa menja-
di anggota koperasi menjadi solusi. Mereka 
akan melakukan usaha untuk mengenal kope-
rasi, mencari tahu tentang koperasi dan ikut 
serta dalam bidang usaha yang dilakukan oleh 
koperasi, serta berusaha mengatasi masalah 
yang berkaitan dengan koperasi. 

Hasil analisis deskriptif  dari respon-
den 98 anggota KUD Mojosongo, variabel 
Kebutuhan memiliki nilai terendah sebesar 
28 dan tertinggi sebesar 65 dengan nilai rata-
rata 48,11 yang termasuk kriteria tinggi. Hal 
ini berarti kebutuhan anggota dalam keadaan 
tinggi, sehingga anggota memiliki sebuah ala-
san untuk aktif  dan berpartisipasi pada kope-
rasi yaitu salah satunya pada segi pemenuhan 
kebutuhan mereka. Selain itu bagi sebagian 
besar anggota memiliki pandangan bahwa 
bergabung dan berpartisipasi menjadi anggo-
ta KUD Mojosongo dapat memenuhi kebu-
tuhan mereka pada bermacam bidang. Dari 
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hasil analisis deskriptif  tersebut mengindika-
sikan bahwa semakin tinggi kebutuhan maka 
akan semakin tinggi partisipasi anggota KUD 
Mojosongo.  Pengurus dan karyawan juga 
perlu memiliki kepekaan terhadap apa yang 
dibutuhkan oleh anggota selama bergabung 
pada koperasi. Perihal tersebut dapat juga 
disampaikan dengan menerima kritik dan sa-
ran secara terbuka di pertemuan khususnya 
pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT).

Keberadaan KUD Mojosongo di ka-
langan masyarakat khususnya sekitar Mojos-
ongo adalah salah satunya untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat pada bidang pekerjaan 
karena mayoritas masyarakat sekitar Mojos-
ongo sebagai petani dan peternak sapi. Oleh 
karena itu mereka terfasilitasi dari segi per-
modalan kredit sapi, edukasi tentang pemeli-
haraan sapi, standar susu sapi, pengumpulan 
susu sapi, dan hal atau peralatan lain yang 
mendukung pekerjaan. Sejalan dalam kasus 
tersebut peneliti memberikan indikator  pada 
pengukuran kebutuhan dalam penelitian ini 
antara lain: Kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan pengakuan, kebutuhan 
sosial, dan kebutuhan aktualisasi diri. Ketika 
anggota memiliki reaksi dan hasil terhadap 
kebutuhan fisiologis, rasa aman, pengakuan, 
sosial, dan fisiologis yang tinggi, maka dapat 
dinilai bahwa tingkat kebutuhan anggota pada 
KUD Mojosongo tinggi, ketika tingkat kebu-
tuhan anggota pada KUD Mojosongo tinggi, 
maka anggota akan berusaha untuk mening-
katkan kontribusi dan partisipasinya di dalam 
koperasi, dan ketika para anggota banyak ber-
kontribusi dan berpartisipasi di dalam kopera-
si maka akan menghasilkan efek positif  pada 
partisipasi anggota koperasi sehingga koperasi 
dapat selalu berkembang dan meningkatkan 
kebutuhan serta fasilitas bagi anggota.

Pengaruh Kepuasan terhadap Partisipasi 
Anggota

Hasil analisis regresi menunjukkan koe-
fisien regresi variabel Kepuasan bernilai posi-
tif  yaitu 0,201 terhadap partisipasi anggota. 
Hasil uji parsial (t) yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,028 yang menunjukkan 

nilai tersebut < 0,05 yang berarti bahwa H2 
diterima. Besarnya pengaruh secara parsial 
kepuasan terhadap partisipasi anggota KUD 
Mojosongo Kabupaten Boyolali yang dilihat 
dari perhitungan koefisien determinasi parsial 
(r2) adalah 5%. Hal ini berarti bahwa kepuasan 
cukup memiliki kontribusi terhadap peningka-
tan partisipasi anggota dikarenakan individu 
dengan kepuasan yang tinggi akan memiliki 
rasa yang nyaman saat berada dalam koperasi 
dan menjadi anggota, serta dilihat berdasar-
kan budaya bahwa kepuasan akan membuat 
seseorang bercerita kepada orang lain, sejalan 
dengan salah satu indikator kepuasan yaitu 
menciptakan word of  mouth / getok tular. 
Oleh karena itu pengurus perlu selalu mengu-
tamakan pelayanan untuk meningkatkan ke-
puasan anggota. Dari kepuasan tersebut akan 
meningkatkan partisipasi anggota, sehingga 
tingkat partisipasi anggota di KUD Mojoson-
go selalu berkembang dan bertambah.

Hasil analisis deskriptif  dari responden 
98 anggota KUD Mojosongo, variabel Kepu-
asan memiliki nilai terendah sebesar 21  dan 
tertinggi sebesar 45 dengan nilai rata-rata 
33,45 yang termasuk kriteria tinggi. Hal ini be-
rarti kepuasan anggota dalam keadaan tinggi, 
sehingga anggota memiliki rasa nyaman dan 
betah saat bergabung dalam koperasi artinya 
minim angka anggota keluar dari keanggotaan 
koperasi. Dari hasil analisis deskriptif  tersebut 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepu-
asan yang dimiliki oleh anggota maka akan 
semakin tinggi pula partisipasi anggota KUD 
Mojosongo Kabupaten Boyolali.

Apabila dilihat dari hasil penelitian 
bahwa variabel kepuasan menciptakan angka 
indeks 33.45 dengan kategori tinggi, maka da-
pat diartikan bahwa anggota koperasi menilai 
kinerja dari KUD Mojosongo sesuai dengan 
harapan mereka sehingga kepuasan berada 
pada tingkat tinggi. Selain itu terbukti hasil 
dari indikator yang diteliti menghasilkan hasil 
yang tinggi pada setiap indikator antara lain: 
Membeli lagi, membeli produk lain dari pe-
rusahaan yang sama, dan menciptakan word 
of  mouth. Ketika anggota melakukan hal-hal 
dari indikator tersebut menandakan bahwa 
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anggota merasa puas menjadi bagian anggota 
koperasi. Apabila anggota merasa puas mere-
ka akan berusaha mempertahankan diri untuk 
tetap bergabung di koperasi serta turut menga-
jak orang lain untuk bergabung pada koperasi 
dengan menceritakan tentang kepuasan apa 
yang dialami saat bergabung pada KUD Mo-
josongo (word of  mouth). Kemudian, ketika 
hal tersebut terjadi maka akan meningkatkan 
partisipasi anggota dan memberikan manfaat 
untuk perkembangan koperasi.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap 
Partisipasi Anggota

Hasil analisis regresi menunjukkan 
koefisien regresi variabel Kepemimpinan ber-
nilai positif  yaitu 0,172 terhadap partisipasi 
anggota. Hasil uji parsial (t) yang menunjuk-
kan nilai signifikansi sebesar 0,011 yang 
menunjukkan nilai tersebut < 0,05 yang be-
rarti bahwa H3 diterima. Besarnya penga-
ruh secara parsial Kepemimpinan terhadap 
partisipasi anggota KUD Mojosongo Kabu-
paten Boyolali yang dilihat dari perhitungan 
koefisien determinasi parsial (r2) adalah 6,8%. 
Hal ini berarti bahwa Kepemimpinan cukup 
memiliki kontribusi terhadap peningkatan 
partisipasi anggota KUD Mojosongo.

Hasil analisis deskriptif  dari responden 
98 anggota KUD Mojosongo, variabel Kepe-
mimpinan memiliki nilai terendah sebesar 27 
dan tertinggi sebesar 55 dengan nilai rata-rata 
43,10 yang termasuk kriteria tinggi. Hal ini be-
rarti kepemimpinan koperasi dalam keadaan 
tinggi, sehingga anggota dapat beradaptasi 
dengan baik dan mampu bertahan dalam 
koperasi dengan salah satu alasan tersebut. 
Sebagian besar anggota memiliki persepsi 
bahwa KUD Mojosongo memiliki kapasitas 
kepemimpinan yang tinggi. Dari hasil anali-
sis deskriptif  tersebut mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi baik kepemimpinan yang di-
berikan koperasi maka akan semakin tinggi 
partisipasi anggota KUD Mojosongo. 

Kemajuan dan perkembangan KUD 
Mojosongo selama ini tak lepas dari akibat 
kepemimpinan yang dimiliki. Adanya kepe-
mimpinan yang baik membuat arah dan tu-

juan dari koperasi tercapai. Koperasi yang 
baik adalah koperasi yang memiliki parti-
sipasi anggota tinggi, di mana hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh strategi dan manaje-
men kepemimpinan dari pengurus dan kary-
awan koperasi. Mengutip dari hasil penelitian 
mendapatkan jawaban bahwa kepemimpinan 
pengurus KUD Mojosongo memiliki tingkat 
tinggi (baik). Indikator yang digunakan pada 
kepemimpinan antara lain: Kemampuan un-
tuk membina kerja sama dan hubungan yang 
baik, kemampuan efektivitas, kemampuan 
yang partisipatif, kemampuan mendelegasi-
kan tugas/waktu, kemampuan mendelegasi-
kan tugas/ wewenang . Dari lima indikator 
tersebut menunjukkan hasil yang tinggi dan 
signifikan mengindikasikan bahwa kepe-
mimpinan berpengaruh ke partisipasi ang-
gota. Koperasi dengan kepemimpinan baik 
akan mendapatkan partisipasi anggota baik. 
Adanya partisipasi anggota baik berpengaruh 
pada perkembangan dan kemajuan koperasi.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis kebutuhan, kepuasan, dan kepemimpi-
nan terhadap partisipasi anggota KUD Mojo-
songo Kabupaten Boyolali. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai beri-
kut: (1) Kebutuhan memiliki pengaruh posi-
tif  dan signifikan terhadap partisipasi ang-
gota KUD Mojosongo dengan nilai sig. 0,000 
< 0,05 dan berpengaruh sebesar 19,6%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 
tingkat kebutuhan maka tingkat partisipasi 
anggota semakin tinggi. (2) Kepuasan memi-
liki pengaruh positif  dan signifikan terhadap 
partisipasi anggota KUD Mojosongo dengan 
nilai sig. 0,028 < 0,05 dan berpengaruh sebe-
sar 5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa se-
makin baik kepuasan maka tingkat partisipasi 
anggota semakin tinggi. (3) Kepemimpinan 
memiliki pengaruh positif  dan signifikan ter-
hadap partisipasi anggota KUD Mojosongo 
dengan nilai sig. 0,011 < 0,05 dan berpenga-
ruh sebesar 6,8%. Hal tersebut menunjukkan 
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bahwa semakin baik tingkat kepemimpinan 
maka tingkat partisipasi anggota semakin 
tinggi. (4) Kepemimpinan memiliki penga-
ruh positif  dan signifikan terhadap partisipasi 
anggota KUD Mojosongo dengan nilai sig. 
0,011 < 0,05 dan berpengaruh sebesar 6,8%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 
baik tingkat kepemimpinan maka tingkat par-
tisipasi anggota semakin tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan mem-
pertimbangkan kondisi yang terjadi, maka 
peneliti merekomendasikan beberapa saran 
sebagai perbaikan kualitas dari masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini, antara lain: 
(1) Dilihat berdasarkan hasil olah data varia-
bel kebutuhan nilai indeks terendah terdapat 
pada indikator kebutuhan pengakuan. Oleh 
karena itu pengurus dan karyawan sebaiknya 
meningkatkan kebutuhan pengakuan dari 
anggota dapat dengan cara memberi reward 
atau achievement kepada anggota. Selain 
itu dapat dengan meningkatkan komunikasi 
dan akrab dengan semua anggota KUD Mo-
josongo. (2) Kepuasan yang diterima oleh 
anggota saat bergabung di KUD Mojosongo 
sejatinya selalu dipertahankan dan ditingkat-
kan. Beberapa hal yang perlu ditambahkan 
agar anggota aktif  pada semua produk dan 
jasa koperasi dengan membuat promo-promo 
belanja yang dikaitkan dengan promo pada 
jasa lain, serta mensosialisasikan keberadaan 
beberapa jasa dan produk koperasi yang dapat 
membantu memenuhi kebutuhan anggota. Se-
hingga dari beberapa hal tersebut harapannya 
anggota dapat memanfaatkan semua produk 
dan jasa di KUD Mojosongo. (3) Profesion-
alitas kepemimpinan yang perlu ditingkatkan 
dalam KUD Mojosongo adalah pada indika-
tor kemampuan partisipatif. Pengurus harus 
lebih sering melibatkan anggota untuk berdis-
kusi serta pengurus juga dapat meminta saran 
dan masukkan dari anggota secara berkala, 
melalui hal ini maka akan meningkatkan ke-
mampuan partisipatif  pada kepemimpinan. 
(4) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melakukan penyempurnaan dengan menam-
bah variabel independen selain variabel inde-
penden yang digunakan pada penelitian ini, 

sehingga  dapat menjadikan sumber literasi  
dan hasil penelitian yang lebih luas lagi meng-
ingat  temuan hasil penelitian ini hanya mam-
pu  memberikan pengaruh simultan sebesar 
71% dan sisanya 29% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak ada dalam penelitian ini.
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